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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang peran komunikasi organisasi yang terjadi pada PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa dalam mewujudkan loyalitas karyawan dilihat dari 

fungsi dan bentuk komunikasi organisasi yang dihubungkan dengan aspek loyalitas 

karyawan. PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa sebagai perusahaan yang bergerak 
dalam distributor Semen Tiga Roda mampu menjaga loyalitas karyawannya. 

Karena untuk memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen, dibutuhkan 

karyawan yang memiliki loyalita dan dedikasi lebih terhadap perusahaan. 

Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi organisasi yang meliputi 

fungsi komunikasi organisasi, betuk – bentuk komunikasi organisasi, dan berkaitan 

dengan aspek loyalitas karyawan. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

adalan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini sendiri sudah 

pasti merupakan pimpinan dan karyawan yang ada di PT. Sejahtera Khatulistiwa 

Perkasa. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa komunikasi organisasi pada 

perusahaan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa memiliki peranan penting terhadap 

loyalitas karyawan, dan setiap anggota berperan aktif dalam menerapkan fungsi dan 

bentuk komunikasi organisasi yang mempengaruhi loyalitas karyawan. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Perusahaan, Loyalitas Karyawan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Semen Tiga Roda merupakan produk semen yang diproduksi oleh PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (“Indocement”). Produksi Semen Tiga Roda 

bermula sejak Indocement mengoperasikan pabrik pertamanya secara resmi pada 

Agustus 1975. Perseroan atas nama Indocement secara resmi didirikan pada 16 

Januari 1985 melalui penggabungan enam perusahaan semen yang pada saat itu 

memiliki delapan pabrik. 

Dengan merek dagang “Tiga Roda”, Indocement menjual sekitar 18,7 juta 

ton semen di 2014, yang menjadikannya perusahaan entitas tunggal penjual semen 

terbanyak di Indonesia. Produk semen Perseroan adalah Portland Composite 

Cement (PCC), Portland Cement (PC Tipe I, II, dan V), Oil Well Cement (OWC), 

Semen Putih, and TR-30 Acian Putih. Melalui inovasinya, Indocement menjadi 

satu-satunya produsen Semen Putih di Indonesia. 

Seiring berjalannya pembangunan dan bertambahnya kebutuhan, 

Indocement terus menambah jumlah pabriknya hingga dua belas pabrik. Pada 22 

Februari 2013, Perseroan telah memulai perluasan Kompleks Pabrik Citeureup 

dengan penambahan lini produksi yang disebut Pabrik ke-14. Dengan penambahan 

Pabrik ke-14 maka jumlah pabrik Indocement saat ini adalah 13 pabrik. 
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Dalam dunia bisnis, persaingan usaha antar perusahaan tidak terhindarkan 

lagi. Salah satu yang memegang peran penting dalam persaingan usaha ini adalah 

para karyawan perusahaan. Karyawan menjadi salah satu mesin penggerak yang 

terpenting dalam memajukan roda perusahaan sehingga perusahaan bisa semakin 

berkembang. 

Salah satu sarana penting pada manajemen sumber daya manusia dalam 

sebuah perusahaan / organisasi adalah tercapainya loyalitas kerja para karyawan. 

Loyalitas merupakan kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau 

ditujukan kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya terdapat rasa cinta dan 

tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan perilaku yang terbaik 

(Fitratun, 2020). Karyawan dengan loyalitas yang tinggi selalu mempunyai 

semangat, dan tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan setiap tugasnya 

dan selalu berpikir untuk memajukan organisasi semaksimal mungkin, sebaliknya 

karyawan yang tidak memiliki loyalitas akan cenderung kurang bertanggung jawab 

serta tidak melaksanakan pekerjaanya dengan baik dan tidak setia pada organisasi 

(Sutanto, 2017).  

Karyawan yang memiliki loyalitas pada perusahaan dan bisa diandalkan 

untuk bekerja penuh dedikasi, memberikan kontribusi penting dalam keberhasilan 

yang dicapai perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Mar’atusholihah, 

2010) didapatkan hasil bahwa secara keseluruhan iklim organisasi yang positif 

mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pekerja. Pengaruh 

tersebut memiliki arah hubungan yang positif, sehingga apabila salah satu dimensi 

dari iklim organisasi yang positif mengalami perbaikan atau peningkatan, maka 
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tentu akan memberikan dampak yang positif pula bagi  peningkatan loyalitas kerja. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas, maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti. Pembatasan masalah ditujukan agar ruang 

lingkup penelitian menjadi jelas dan terarah sehingga tidak mengaburkan 

penelitian. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan wawancara 

pimpinan dan  karyawan di kantor distributor Semen Tiga Roda cabang Medan 

yaitu PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa sebagai informan penelitian ini. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang menjadi 

pokok bahasan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Efektifitas Komunikasi 

Organisasi Antara Pimpinan dan Karyawan Terhadap Loyalitas Karyawan di PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa” 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Efektifitas Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan 

Karyawan Terhadap Loyalitas Karyawan di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, penelitian memiliki manfaat sebagai pengembangan ilmu 

pengetauan, khususnya tentang bagaimana komunikasi organisasi mempengaruhi 

loyalitas antara pimpinan dan karyawan. 
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1.5.2. Manfaat Akademis 

Secara akademis diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumber penelitian khususnya 

bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II : Uraian Teoritis 

Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian 

mengenai efektifitas komunikasi organisasi antara pimpinan dan 

karyawan terhadap loyalitas karyawan di PT. Sejahtera Khatulistiwa 

Perkasa. 

BAB III : METODE PENELITIAN   

Bab ini berisikan Persiapan dari pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metodologi penelitian, jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan 

dan narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta 

waktu dan tempat penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis menjelaskan tentang ilustrasi penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil 

penelitian dan pembahasan.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.  Efektivitas 

Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana 

orang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Artinya, apabila 

suatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, 

biaya, maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif (Ravianto, 2014). 

Menurut (Gibson, 2013), efektivitas adalah penilaian yang dibuat 

sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, dan organisasi. Semakin dekat 

prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan (standar), maka mereka dinilai 

semakin efektif. 

2.2.  Komunikasi Organisasi 

2.2.1.  Komunikasi 

Menurut (Wursanto, 2001), komunikasi adalah proses kegiatan 

pengoperan/penyampaian warta/berita/informasi yang mengandung arti dari satu 

pihak (seseorang atau tempat) kepada pihak (seseorang atau tempat) lain dalam 

usaha mendapatkan saling pengertian. Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan 

bahwa komunikasi adalah pengiriman atau penerimaan pesan atau berita antara dua 

orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami; hubungan; kontak.  

Komunikasi adalah proses berbagai makna melalui perilaku verbal dan 

nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang 

atau lebih (Muhammad Thariq, 2017)
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Berlo dalam (Hasan, 2005) mengemukakan komunikasi sebagai suasana 

yang penuh keberhasilan jika dan hanya jika penerima pesan memeiliki makna 

terhadap pesan tersebut dimana makna yang diperolehnya tersebut sama dengan apa 

yang dimaksud oleh sumber. 

Kegagalan komunikasi adalah kondisi yang harus dihindari dalam setiap 

proses komunikasi. kalaupun terjadi, hal yang terpenting adalah "Tidak ada yang 

paling buruk kecuali ketidakperdulian, dan tidak ada yang paling baik selain 

dihargafinya perbedaan pendapat" (Engkus Kuswarno). 

2.2.2.  Organisasi 

Menurut James L. Gibson, 1986 (dalam Budio, 2018) Organisasi adalah 

wadah berkumpulnya sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama, kemudian 

mengorganisasikan diri dengan bekerja bersama – sama dan merealisasikan 

tujuannya. Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih 

hasil yang sebelumnya belum dapat dicapai oleh individu secara sendiri – sendiri. 

Sedangkan menurut Beach, 1980; Champounx, 2003 dalam (Budio, 2018) 

Organisasi merupakan suatu sistem, mempunyai struktur dan perencanaan yang 

dilakukan dengan penuh kesadaran, di dalamnya orang – orang bekerja dan 

berhubungan satu sama lain dengan suatu cara yang terkoordinasi, kooperatif, dan 

dorongan – dorongan guna mencapai tujuan – tujuan yang telah ditetapkan. 

2.2.3.  Komunikasi Organisasi 

Komunikas organisasi adalah suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu 

organisasi tertentu (Basit & Puput Purnama Sari, 2018). 

Komunikasi dapat mempengaruhi organisasi jika komunikasi berjalan 
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dengan efektif (Basit & Puput Purnama Sari, 2018). 

Komunikasi Organisasi merupakan bentuk pertukaran pesan antara unit – 

unit komunikasi yang berada di dalam suatu organisasi. Menurut Wiryanto, 

komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan 

organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 

Menurut (Goldhaber, 1986), dalam bukunya Organizational 

Communication memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai berikut: 

“Organization cummunication is the process of creating and exchanging massages 

within a network ofinterdependen relationship to cope with environmental 

uncertainly”. Atau dengan kata lain “komunikasi organisasi adalah proses 

menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 

tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang 

selalu berubah – ubah”. 

Joseph A. Devito mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai 

pengiriman dan penerimaan berbagai pesan di dalam organisasi, baik dalam 

kelompok formal maupun kelompok informal organisasi. (Devito, 1997 : 340). 

Sedangkan menurut Wiyartono (2004 : 54), komunikasi organisasi adalah 

pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal 

maupun informal dari siatu organisasi. 

Dari beberapa definisi tentang komunikasi organisasi di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa komunikasi organisasi merupakan sebuah proses 

komunikasi yang terjadi pada sebuah organisasi formal maupun organisasi informal 

dalam bentuk komunikasi yang kompleks. Komunikasi tersebut dapat 
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menimbulkan pengertian yang sama bagi anggota organisasi sehingga dapat 

mewujudkan tujuan organisasi tersebut. 

2.3.  Pimpinan 

Menurut Crainer adal lebih dari 400 definisi tentang leadership . Dari sekian 

banyak definisi tentang kepemimpinan, ada yang menyebutkan kepemimpinan 

merupakan suatu kegiatan untuk memengaruhi orang lain. Kepemimpinan 

merupakan suatu proses untuk memengaruhi aktivitas kelompok. Kepemimpinan 

merupakan kemampuan memeroleh kesepakatan pata tujuan tertentu. 

Kepepmimpinan adalah sebuah hubungan yang saling memengaruhi antara 

pimpinan dan pengikutnya. Walaupun cukup sulit menggeneralisir, pada prinsipnya 

kepemimpinan (leadership) berkenaan dengan seorang memengaruhi perilaku 

orang lain untuk suatu tujuan. Tapi bukan berarti bahwa setiap orang yang 

memengaruhi orang lain untuk suatu tujuan disebut pemimpin. 

2.4.  Karyawan 

Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena 

tanpa adanya keikutsertaan mereka, aktifitan perusahaan tidak akan terlaksana, 

Menurut Hasibuan (dalam Marbun, 2017) Karyawan adalah orang penjual jasa 

(pikiran atau tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan 

terlebih dahulu dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh 

penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada 

permintaan terhadap tenaga mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa karyawan 

adalah orang yang bekerja di suatu perusahaan atau lembaga dan di gaji dengan 

uang atau dapat di artikan juga sebagai orang yang bertugas sebagai pekerja pada 
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suatu perusahaan atau lembaga untuk melakukan operasional tempat kerjanya 

dengan balas jasa berupa uang. 

2.5.  Loyalitas Karyawan 

2.5.1.  Loyalitas 

Menurut Kotler dan Keller, arti loyalitas adalah komitmen yang dipegang 

secara mendalam untuk membeli atau mendukung kembali produk atau jasa yang 

disukai di masa depan meski pengaruh situasi dan usaha pemasaran berpotensi 

menyebabkan pelanggan beralih. Sedangkan Menurut Fandy Tjiptono, pengertian 

loyalitas adalah komitmen pelanggan terhadap suatu merek, toko, pemasok 

berdasarkan sikap yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian ulang yang 

konsisten. Loyal atau loyalitas biasa diartikan sebagai sikap setia. 

2.5.2.  Loyalitas Karyawan 

Loyalitas karyawan dapat pula didefinisikan sebagai tindakan menunjukkan 

dukungan dan kepatuhan yang konstan kepada perusahaan tempatnya bekerja. 

Loyalitas merupakan suatu hal yang emosional. Perusahaan bisa memberi gaji 

kepada seorang karyawan, tapi belum tentu bisa membeli loyalitasnya. Loyalitas 

karyawan bukan lagi sekadar kemampuan karyawan menyelesaikan tugas dan 

kewajibannya sesuai dengan job description, namun juga bagaimana karyawan 

melaksanakan tugas seoptimal mungkin untuk mendapatkan hasil terbaik bagi 

perusahaan. 

2.6.  PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa merupakan salah satu distributor Semen 

Tiga Roda cabang Medan yang berlokasi di J – City, Komplek Metropolis I, 
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Kecamatan Medan Johor, Medan – Sumatera Utara.  

PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa adalah Perusahaan yang bergerak dalam 

distributor semen Tiga Roda, perusahaan disributor semen Tiga Roda professional 

yang sudah berpengalaman selama 12 tahun di bidang pemasaran semen di 

Indonesia. Dengan misi memberikan pelayanan tepat waktu dan kualitas prima serta 

dukungan perlatan kerja denga teknologi terkini, sistem menajemen mutu dan 

teknis handal, menjadikan perusahaan menjadi partner yang terpecaya dan dapat 

diandalkan bagi para pelanggannya.  

Pendirian PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa dilatarbelakangi oleh adanya 

peningkatan jumlah pertumbuhan property di Indonesia sejak tahun 2000 hingga 

2011 di mana peningkatannya rata-rata sebesar 10-3%. 

 Adapun tujuan waralaba ini adalah membuka peluang kepada pemilik 

modal untuk menjalankan bisnis di bidang distributor semen yang menguntungkan 

khususnya semen merk Tiga Roda serta menciptakan standar pelayanan distribusi 

yang baik. Selain itu denga n adanya waralaba ini di harapkan juga akan semakin 

memperluas jaringan penjualan bagi para pelanggan asuransi yang bekerjasama.  

 

 

 

                                                                                                           

           

           

           

           

Spv Pemasaran 

Servive 

Advisor 

Admin  Sales/Marketing 

Kepala Cabang 

Spv Finance 

Gambar 3.1 Kerangka . Struktur Organisasi PT. Sejahtera 

Khatulistiwa Perkasa 

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 
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Tugas dan wewenang: 

a. Kepala cabang:  

1. Melakukan kegiatan pengelolaan cabang dibidang penjualan, 

administrasi, pemesanan, servis serta mengoptimalkan sumber daya 

yang ada dalam usaha pencapaian target. 

2. Meningkatkan produktifitas/performance cabang serta kepuasan 

pelanggan. 

3. Bertanggungjawab terhadap penjualan unit produk, penjualan bahan, 

penjualan jasa service dan keadaan kauangan perusahaan. 

4. Menyusun rencana kegiatan tahunan (mencakuo sasaran, strategi fan 

prioritas)  untuk mencapai target perusahaan. 

5. Mengendalikan biaya operasi perusahaan. 

b. SPV Pemasaran  

1. Mengembangkan dan memelihara hubungan promosi dengan 

konsumen, masyarakat dan bisnis setempat. 

2. Meneliti dan mengembangkan informasi yang tersimpan untuk standar 

grafis dan program pemasaran regional. 

3. Mengembangkan dan melaksanakan program periklanan dan pemasaran 

eksternal 

4. Menyiapkan strategi pemasaran dan merencanakan aksi untuk mencapai 

tujuan pemasaran yang spesifik. 

5. Mengukur, menganalisi dan mengevaluasi program sesuai kebutuhan. 

6. Mengawasi tingkat pemasaran, media, acara dan hubungan masyarakat, 
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promosi dan periklanan lokal. 

c. SPV Finance 

1. Membuat dan menganalisa laporan keuangan. 

2. Memeriksa dan melakukan verifikasi transaksi keuangan. 

3. Bertanggung jawab atas perpajakan perusahaan sesuai dengan peraturan 

perpajakan. 

4. Membuat kegiatan anggaran tahunan perusahaan. 

5. Memantau dan menganalisa pencapaian anggaran tahunan perusahaan. 

6. Meengontrol dan menganalisa arus kas perusahaan. 

7. Mengontrol asset perusahaan. 

d. Sevice Advisor 

1. Bertanggung jawab melayani kebutuhan pelanggan yang datang dan 

keluar bengkel dengan mendengarkan, menganalisa, dan menjelaskan 

tentang kerusakan kendaraan, membuat Surat Perintah Kerja (SPK) dan 

estimasi waktu serta biaya untuk mencapai kepuasan pelanggan, serta 

menjaga kerapian data-data kendaraan pelanggan. 

2. Melayani pelanggan, yaitu menganalisa kerusakan dan memeriksa 

kendaraan, serta menjelaskan hasil pemeriksaan pada pelanggan. 

3. Menginformasikan pekerjaan tambahan (bila ada) kepada pelanggan 

beserta estimasi biaya dan waktu tambahan yang diperlukan 

4. Memeriksa kendaraan yang telah diperbaiki,apakah sesuai dengan Surat 

Perintah Kerja (SPK).
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e. Admin 

1. Bertanggung jawab secara penuh atas transaksi penjualan yang 

dilakukan oleh sales 

2. Menginput stok barang masuk dan keluar serta pengiriman barang yang 

dilakukan 

f. Sales/Marketing 

1. Rutin mencari target, Mencari target merupakan salah satu tugas utama 

dari sales marketing. Dengan mencari target, maka produk yang dijual 

bisa semakin dikenal oleh pasar. 

2. Merekap hasil penjualan, Selain bekerja untuk mencari target 

konsumen, sales marketing juga diminta untuk bisa merekap hasil 

penjualan. Dari rekapan hasil penjualan tersebut, sales marketing bisa 

menganalisa produk apa saja yang disukai oleh para konsumen. 

3. Mengelola tim pemasaran. 

4. Menyusun strategi penjualan. 

5. Menganalisa pasar.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah adalah tujuan 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, jenis penelitian yang akan penulis 

lakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan sedalam – dalamnya, melalui pengumpulan data sedalam – 

dalamnya. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi yang akan diteliti, 

namun yang lebih ditekankan adalah kedalaman (kualitas) data, bukan banyaknya 

(kuantitas) data (Kriyantono, 2007) 

Adapun tujuan penelitian kualitatif ialah untuk mengungkapkan informasi 

kualitatif sehingga akan lebih menekan pada masalah proses dan makna dengan 

cara mendeskripsikan suatu masalah. 

Penggunaan metode penelitian deskriptif kualitatif ini karena penelitian 

ingin menjelaskan bagaimana peran komunikasi organisasi terhadap loyalitas 

karyawan di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. Penulis ingin mendapat gambaran 

secara mendalam tentang hal ini karena mayoritas penelitian tentang loyalitas 

karyawan merupakan penelitian kuantitatif, dimana lebih mengutamakan 

banyaknya data, bukan kedalaman datanya. 

Penelitian ini dilakukan dengan bersifat deskriptif agar menggambarkan dan 

mengetahui realita dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan penulis untuk 

mendapatkan data yang objekitf. 
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3.2.  Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi tentang hubungan atau 

kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmojo, 2012). 

Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2014) adalah suatu hubungan yang 

akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu, 

antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di 

ukur melalui penelitian yang akan dilaksanakan.  

Kerangka konsep dari penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

efektivitas dari komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan terhadap 

loyalitas karyawan yang ada di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. 

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat di gambarkan 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olahan Peneliti, 2022 

KOMUNIKASI ORGANISASI 

Gaya Kepemimpinan 

- Pemimpin paling berkuasa 

- Keputusan tetap 

- Manajemen terbuka 

- Menyerahkan tanggung jawab 

pada bawahan 

- Memberi kebebasan pada 

bawahan 

Loyalitas Karyawan 

- Ketaatandan kepatuhan 

- Tanggung jawab 

- Pengabdian 

- Kejujuran 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 
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3.3.  Definisi Konsep 

Dari gambaran kerangka teoritis diatas maka dapat dijelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah dasar terpenting dalam sebuah organisasi dalam mencapai 

tujuan bersama. Gaya kepemimpinan juga merupakan panutan bagi karyawan untuk 

kedepannya, komunikasi organisasi dan loyalitas karyawan akan terbentuk dengan 

baik apabila pimpinan mampu menerapkan kepemimpinannya secara  bijaksana dan 

sesuai dengan keadaan masing – masing perusahaan. 

3.4.  Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1. Ketegorisasi Penelitian 

     No. Konsep Indikator 

1.  Komunikasi Organisasi - Bijaksana dan Kesopanan 

- Penerimaan Umpan Balik 

- Berbagi Informasi 

- Memberikan Informasi 

- Mengurangi ketidakpastian 

tugas. 

 

2.  Gaya Kepemimpinan - memperhatikan kebutuhan 

bawahan 

- simpati terhadap bawahan 

- menciptakan suasana saling 

percaya 

- memiliki sikap bersahabat dan 

menumbuhkan peran serta 

bawahan dalam pembuatan 

keputusan. 

3.  Loyalitas Karyawan - Kemauan 

- Tanggung jawab 

- Kejujuran 

- Ketaatan dan Kemauan 

- Pengabdian. 

  

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 
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3.5.  Informan dan Narasumber 

Menurut (Moleong, 2018) dalam buku Metode Penelitian Kualitatif, 

“Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar belakang penelitian.” 

Menurut Bagong Suyatna, narasumber adalah peranan dari seorang 

narasumber atau seorang informan dalam mengambil data yang akan digali dari 

orang-orang tertentu yang memiliki nilai dalam menguasai persoalan yang ingin 

diteliti dan mempunyai keahlian dalam berwawasan cukup. 

Dalam penelitian kualitatif, narasumber / informan sangat penting bagi 

penelitian dalam memberikan informasi. Narasumber / informan dalam penelitian 

ini berjumlah 10 orang karyawan kantor PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa yang 

terdiri dari 9 orang laki – laki dan satu orang perempuan. 

3.6.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menerapkan 

teknik wawancara. Wawancara sendiri merupakan suatu proses percakapan dengan 

tujuan tertentu untuk menggali informasi dari narasumber. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 

2016). Selain itu penulis juga melakukan dokumentasi saat wawancara kepada 

narasumber.
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3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis untuk 

mempermudah penulis dalam memperoleh kesimpulan. Menurut Bogdan 

(Sugiyono, 2006) dalam analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman (Sutopo, 2006) . Terdapat tiga komponen 

penting dalam teknik analisis ini, di antaranya adalah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data merupakan proses seleksi, 

pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari catatan lapangan (Sutopo, 

2006). 

3.8.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan langsung di kantor PT. Sejahtera 

Khatulistiwa Perkasa, Medan, Sumatera Utara. Yang beralamat kan di Komplek 

Perumahan J city, J Metropolis I Nomor 7.  Dengan waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini mulai dengan tahap persiapan, pengumpulan data dan penulisan 

penelitian yaitu kurang lebih selama akhir bulan Februari sampai dengan selesai.
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3.9. Deskripsi Ringkasan Objek  Penelitian 

3.9.1. Sejarah Singkat PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa merupakan sebuah perusahaan distributor 

semen dengan merk Tiga Roda dimana perusahaan ini merupakan anak perusahaan 

dari Raja Semen Group. 

PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa adalah Perusahaan yang bergerak dalam 

distributor semen Tiga Roda, perusahaan disributor semen Tiga Roda professional 

yang sudah berpengalaman selama 12 tahun di bidang pemasaran semen di 

Indonesia. Dengan misi memberikan pelayanan tepat waktu dan kualitas prima serta 

dukungan perlatan kerja denga teknologi terkini, sistem menajemen mutu dan 

teknis handal, menjadikan perusahaan menjadi partner yang terpecaya dan dapat 

diandalkan bagi para pelanggannya.  

Pendirian PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa dilatarbelakangi oleh adanya 

peningkatan jumlah pertumbuhan property di Indonesia sejak tahun 2000 hingga 

2011 di mana peningkatannya rata-rata sebesar 10-3%. 

Adapun tujuan waralaba ini adalah membuka peluang kepada pemilik modal 

untuk menjalankan bisnis di bidang distributor semen yang menguntungkan 

khususnya semen merk Tiga Roda serta menciptakan standar pelayanan distribusi 

yang baik. Selain itu dengan adanya waralaba ini di harapkan juga akan semakin 

memperluas jaringan penjualan bagi para pelanggan asuransi yang bekerjasama.
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3.9.2. Visi dan Misi PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

Visi adalah serangkaian kata yang menunjukkan impian, cita-cita atau nilai 

inti sebuah organisasi, perusahaan atau instansi. Visi merupakan tujuan masa depan 

sebuah instansi, organisasi, atau perusahaan. 

Misi adalah tahap-tahapan yang di lalui untuk mencapai sebuah visi tersebut. 

Selain itu, misi juga merupakan deskripsi atau tujuan mengapa perusahaan, 

organisasi, atau instansi tersebut berada di tengah-tengah masyarakat. 

a. Visi Perusahaan 

Merambah bangsa pasar semen Tiga Roda di seluruh kota besar Indonesia 

yang sudah diwujudkan adalah Jakarta, pekanbaru, medan, Palembang, 

Surabaya. 

b. Misi Perusahaan 

Bertekat untuk selalu memberikan pelayanan maksimal dan professional 

agar mendapat kepercayaan penuh dari para pelanggan dalam hal perbaikan 

kendaraannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Dalam bab ini penulis membahas dan menyajikan data yang diperoleh 

selama penelitian di lapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang 

di peroleh melalui komunikasi langsung dengan para narasumber yang 

berwenang untuk menjawab pertanyaan yang kemudian diambil kesimpulan. 

Analisis data ini berfokus pada efektifitas komunikasi organisasi antara 

pimpinan dan karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. Adapun 

informan/narasumber dalam penelitian ini terdiri dari dan 1 (satu) orang 

pimpinan dan 7 (tujuh) orang karyawan di PT. Sejahtera Perkasa. 

4.1.1 Hasil Wawancara 

4.1.2. Hasil Wawancara Pimpinan 

Tabel 4.1 Profil Pimpinan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

Nama Yonas Santosa 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur 56 tahun 

Alamat J Metropilis I No. 9 

Jabatan  Pimpinan Umum 

Sumber : Olahan Peneliti 2022 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat diperoleh 

informasi dari pimpinan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa yaitu Yonas 

Santosa menyatakan bahwa Proses komunikasi yang dijalankan dan 
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berlangsung di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa sampai saat ini berjalan 

dengan baik. Menurut Yonas Santoso, pemimpin adalah merupakan seorang 

yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan 

orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam 

mencapai suatu tujuan. 

Kemudian Yonas Santoso mengatakan, komunikasi dari atas ke bawah 

yang selama ini berjalan di kantor cukup baik karena sumber daya manusianya 

atau karyawan yang kerja disini juga tidak banyak. Jadi memudahkan proses  

komunikasi antara pimpinan dan karyawan karyawan di kantor  ini. 

Selanjutnya, Yonas Santoso mengatakan hambatan yang ditemui dalam 

melakukan komunikasi dari atas kebawah sebenarnya tidak terlalu banyak 

hambatan antara pimpinan dan karyawan, karena pimpinan sendiri juga 

biasanya lebih sering turun langsung untuk komunikasi dengan karyawan. 

Sedikit banyak hambatannya hanya beberapa kali miss communication karena 

mungkin karyawan beberapa masih sungkan untuk langsung ngomong ke 

pimpinan. 

Lalu, cara pimpinan memberikan semangat kerja ke karyawannya adalah 

dengan memberikan terget untuk karyawan agar karyawan lebih semangat 

untuk mencari konsumen, dan pimpinan juga akan memberikan reward ketika 

karyawan bisa mencapai targetnya. 

Dan  Yonas Santoso mengatakan bahwa lama kerja karyawan bertahan 

di kantor ini ada beberapa karyawan yang sejak kantor ini dibuka sudah 
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bekerja, dan kerja disini sampai sekarang. Dan ada juga karyawan yang baru 

kerja di kantor ini beberapa tahun belakangan. 

Yonas Santoso selaku pimpinan mengatakan  bahwa sikap pimpinan 

dalam menjaga loyalitas dari karyawan adalah dengan cara  menjaga 

komunikasi antara pimpinan dan karyawan – karyawan yang ada di kantor ini. 

Pimpinan juga membuat suasana di kantor ini senyaman mungkin untuk 

karyawan, memberikan karyawan fasilitas kantor yang sesuai sama kebutuhan 

mereka. 

Yonas santoso sendiri tidak mengetahui secara persis apa yang menjadi 

penyebab beberapa karyawan resign dari kantor ini, tapi menurut Bapak Yonas, 

biasanya beberapa alasanya seperti mereka sudah mendapatkan pekerjaan yang 

lebih sesuai. Atau mungkin karna mereka merasa kurang nyaman bekerja 

disini. 

Yonas bertemu langsung dengan karyawan – karyawannya dalam 

momen – momen tertentu, biasanya bertemu rutin di rapat bulanan, tapi tidak 

hanya dirapat bulanan pun pimpinan sehari hari bertemu dengan karyawan nya 

juga. Kadang juga diluar jam kantor, seperti jam makan siang bersama 

pimpinan bertemu dengan mereka. 

Yonas menyatakan bahwa pola penyebaran informasi yang dilakukan 

dikantor ini adalah dengan cara beliau langsung memberikan informasi ke 

karyawan – karyawan nya. Kecuali pimpinan sedang tidak berada di kantor, 

biasanya pimpinan menyampaikan informasinya melalui SPV saya, lalu  SPV 

yang menyampaikan langsung ke karyawan yang lain.
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Dan terakhir, penyebab konflik antara pimpinan dan karyawan menurut 

Yonas konflik biasanya terjadi karena pribadi masing – masing karyawan. Dan 

cara pimpinan menyelesaikan,dan apabila masalahnya sudah besar dan 

mempengaruhi kinerja kerja mereka, biasanya pimpinan akan membahas dan 

harus diselesaikan di saat agenda terakhir di rapat  

4.1.3. Hasil Wawancara Karyawan 

Tabel 4.1 Profil Karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

Nama Mario Jenever 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur 34 tahun 

Alamat Komplek Johor Permai 

blok C No.34 

Jabatan Super Visior Marketing 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Informan ke 

- 2 setelah pimpinan, yaitu Mario Jenever selaku karyawan Super Visior 

Marketing Di kantor PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. 

Informan mengatakan bahwa Ia sudah kurang lebih 1 tahun 2 bulan kerja di 

kantor ini. Dan alasan informan memilih bekerja dikantor ini adalah yang 

pertama, karena informan ingin menyalurkan potensi diri di bidang SPV, 

informan juga merupakan lulusan jurusan managemen dan bisnis, jadi 

informan ingin mengasah apa yang sudah ia pelajari dan kebetulan PT. SKP 

inilah yang sedang membuka lowongan untuk posisi SPV ini. 
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Kemudian menurut informan, alasan informan untuk tetap bertahan 

sampai sekarang di kantor ini adalah ruang lingkup kerjanya. 

Menurut informan persoalan tentang jenjang karir di kantor ini pasti ada 

karna PT. SKP ini sendiri merupakan anak cabang dari distributor perusahaan 

besar. Dan proses untuk mendapatkan jenjang karir tersebut menurut informan 

dengan cara meningkatkan kinerja kerja dan capai target yang di berikan oleh 

pimpinan. Perluas relasi juga penting, didalam atau diluar lingkungan kantor. 

Tambah Mario Jenever. Mario Jenever juga mengatakan bahwa jenjang 

pendidikan tidak terlalu mempengaruhi jabatan di kantor ini. karena itu semua 

bergantung dengan kinerja kerja masing – masing karyawan. 

Mario Jenever mengatakan bahwa pasti ada semacam training 3 bulan di 

awal karyawan masuk di kantor ini. Semua karyawan disini pasti akan 

dibimbing dari awal sesuai dengan posisi dan kerjaannya masing – masing. 

Menurut Mario Jenever, sosok pimpinan yang sekarang menjabat 

merupakan orang yang cukup tegas, mengayomi karyawan – karyawannya juga 

dan tidak bertele – tele dalam menyampaikan informasi. Itu yang membuat 

informan  senang dengan sosok pimpinan yaitu Yonas Santosa. Dan Mario 

Jenever juga menambahkan bahwa cara pimpinan membangun hubungan yang 

baik dengan karyawan adalah dengan cara pimpinan sendiri harus tegas dan to 

the point, tapi tetap sopan dalam arti saling menghargai satu sama lain antara 

pimpinan dan karyawan maupun sebaliknya. 

Harapan informan untuk sesama Karyawan, informan sendiri ingin 

dikurangi miss comunication nya. Dan menumbuhkan kesadaran diri masing 
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masing, saling intropeksi dan dengan tidak membawa masalah pribadi nya 

ketempat kerja. 

Tabel 4.1 Profil Pimpinan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Informan ke 

– 3 , yaitu Sun Seng selaku karyawan Super Visior Finance Di kantor PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. 

Informan mengatakan bahwa ia bekerja baru 3 bulan bekerja di kantor 

ini. Dan alasan informan memilih bekerja di kantor ini adalah karna informan 

melihat  flyer yang di share di sosial media teman dari informan, bahwa PT. 

SKP lagi buka lowongan dibagian yang informan cari, kebetulan informan 

sedang ingin mencoba  meng-upgrade skill dari perkerjaan yang sebelumnya.  

Kemudian, alasan informan masih bertahan sampai sekarang di kantor 

ini adalah karna informan baru juga disini, dan hitungannya masih training. 

informan masih mau banyak menggali ilmu di kantor ini. 

Menurut informan persoalan tentang jenjang karir di kantor ini bahwa dia 

pernah mendenga tentang persoalan jenjang karir tersebut. Dan proses 

mendapatkan jenjang karir tersebut menurut informan sendiri tidak terlalu sulit 

yang terpenting kinerja kerjanya bagus, selalu mencapai target dan komunikasi 

Nama Sun Seng 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur 45 tahun 

Alamat Setia Jadi Town House 

block F No. 5 

Jabatan Super Visior Finance 
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ke “atas” baik. Menurut informan, jenjang pendidikan termasuk berpengaruh 

terhadp jabatan yang didapatkan di kantor ini,  karna sudah pasti 

mempengaruhi cara dan skill  kerja karyawan itu sendiri.  

Informan  mengatakan bahwa memang di kantor ini melakukan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kinerja kerja karyawannya. Dan informan sendiri 

sedang dalam masa training dan akan selesai masa training nya dalam 3 hari 

kedepan. 

Menurut informan sosok pimpinan yang sekarang menjabat, sejauh yang 

informan tahu pimpinan merupakan sosok yang asyik dan humble kepada 

karyawan – karyawannya, tapi tegas. Dan informan menambahkan 

menambahkan bahwa cara pimpinan membangun hubungan yang baik dengan 

karyawan adalah dengan cara membangun komunikasi yang baik. Karena 

menurut informan komunikasi yang baik itu kunci dari segalanya. Kalau 

komunikasinya ke karyawan lancar pasti akan meminimalisir adanya bentrok. 

Informan berharap untuk semua sesama karyawan yang sudah lebih dulu 

bekerja dikantor ini untuk saling membantu dan membimbing nya, karna ia 

merupakan yang paling baru di kantor ini. 

Tabel 4.1 Profil Karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

Nama Cholik 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur 42 tahun 

Alamat Jalan Eka Suka 7 

Jabatan Admin Gudang Marketing 

Sumber: Olahan Peneliti 202
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Informan ke 

– 4 , yaitu Bapak Cholik selaku karyawan Admin Gudang Marketing Di kantor 

PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. 

Informan mengatakan bahwa ia sudah kurang lebih 6 bulan bekerja di 

kantor ini. Kemudian, alasan informan memilih bekerja di kantor ini adalah 

karna kebetulan ia memang sudah kerja di kantor ini 2 bulan di bagian front 

line admin. Dan ternyata kantor membutuhkan Admin untuk Gudang 

Marketing, dan ia yang di percaya pimpinan untuk menjadi Admin Gudang 

Marketing sampai sekarang. 

Kemudian, alasan informan masih bertahan di kantor ini sampai sekarang 

adalah karena orang –orang nya. Informan sendiri senang dengan pekerjaan, 

tempat kerjanya dan gajinya juga lumayan besar. 

Menurut informan persoalan tentang jenjang karir di kantor ini benar 

adanya dengan bukti adalah dirinya sendiri yang sudah mendapatkan jabatan 

yang lebih baik. Dan proses mendapatkan jenjang karir tersebut menurut 

informan Karena di kantor ini kempampuan kerjanya yang diutamakan, maka 

tingkatkan skill adalah hal yang perlu diterapkan, tanggung jawab dan bisa 

menjaga kepercayaan pimpinan. Menurut informan, jenjang pendidikan tidak 

terlalu berpengaruh terhadap jabatan yang didapat di kantor ini karena 

menurutnya Skill, tanggung jawab dan bisa dipercaya itu adalah kuncinya. 

Informan mengatakan bahwa memang di kantor ini melakukan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kinerja kerja karyawannya. Dan pelatihan itu 

dilakukan selama 3 bulan pertama setelah diterima di kantor ini. 
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Sosok pimpinan yang sekarang menjabat menurut informan pimpinan 

sendiri merupakan pribadi yang menyenangkan karna beliau merupakan orang 

yang ramah dengan semua karyawannya, tapi tidak terlalu banyak omong. 

Ramah tapi tegas. Maka dari itu karyawannya tetap menghargai beliau sebagai 

atasan. Dan informan menambahkan menambahkan bahwa cara pimpinan 

membangun hubungan yang baik dengan karyawan adalah dengan cara rutin 

berketemu langsung dengan karyawan – karyawan nya. Lebih sering tatap 

muka, karna informan sendiri tidak terlalu sering ketemu dengan pimpinan di 

kantor. 

Harapan infroman untuk sesama karyawan semoga semua karyawan 

betah – betah disini, dan tidak sering ada selisih paham. Adapun informan 

sendiri  pernah meliat karyawan–karyawan  berselisih paham dan 

membesarkah hal kecil. 

Tabel 4.1 Profil Karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

Nama Abdi Ridwan 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur 30 tahun 

Alamat Komplek Perumahan Griya 

Marelan No. 22 

Jabatan Sales 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

 Berdasarkan  hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Informan 

ke – 5 , yaitu Abdi Ridwan selaku karyawan Sales Di kantor PT. Sejahtera 

Khatulistiwa Perkasa.
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Informan kedua mengatakan bahwa dalam beraktifitas bekerja dari awal 

perusahaan tersebut mulai beroperasi selama lebih dari 2 tahun lebih. 

Kemudian alasan informan tersebut menjelaskan bahwa informan memilih 

bekerja di perusahaan ini adalah karena dari awal informan ‘mengincar posisi 

sales ini. informan  juga merasa punya skill dan keterampilan yang cukup layak 

di bidang penjualan. 

Alasan lain dari informan kedua ini masih bertahan di perusahaan 

tersebut sampai dengan sekarang adalah karena lingkungannya yang dibangun 

begitu nyaman dan komunikasi pimpinan yang dijalin merupakan pribadi yang 

asyik dan menyenangkan. Informan tersebut juga menambahkan bahwa 

teman–teman karyawan di perusahaan tersebut sangat suportif dan Gajinya 

juga cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.  

Menurut informan persoalan tentang jenjang karir di kantor ini benar 

adanya. Dengan bukti bahwa Cholik sendiri sudah berhasil mendapatkan 

jenjang karir yang baik di perusahaan tersebut. Adapun proses untuk 

mendapatkan jenjang karir tersebut menurut informan di perusahaan tersebut 

memang yang di utamakan adalah kinerja yang baik dan dapat dipercaya, maka 

dari itu sebagai karyawan harus push diri sendiri kalau memang ingin 

mempunya jenjang karir yang bagus disini. Menurut informan sendiri jenjang 

pendidikan termasuk salah satu yang berpengaruh dalam jenjang karir yang 

akan didapat, karena menurut informan sudah pasti yang ilmu dipelajari 

sebelum bekerja disini tentu harus diasah dan dikembangkan. Itu 

mempengaruhi kinerja kerja karyawan. 
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Informan mengatakan bahwa memang di kantor ini melakukan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kinerja kerja karyawannya. perusahaan pasti selalu 

memberikan training terlebih terlebih dahulu untuk karyawan baru dengan 3 

bulan masa training. 

Sosok pimpinan yang menjabat sekarang menurut informan pimpinan 

merupakan orang yang ramah dan baik ke semua karyawan – karyawannya. 

Tapi terlalu ramah  dan kurang tegas menurut nya, sehingga mengakibatkan 

tidak jarang beberapa karyawan menyepelekan urusan yang melibatkan 

pimpinan. Dan informan menambahkan menambahkan bahwa cara pimpinan 

 membangun hubungan yang baik dengan karyawan adalah dengan cara 

pimpinan harus mengayomi dan jaga komunikasi sih langsung terhadap semua 

karyawannya. 

Informan berharap kepada teman – teman karyawan untuk bisa lebih 

saling menghargai satu sama lain, terutama kepada bapak pimpinan. 

Tabel 4.1 Profil Karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

Nama Sigit Hartanto 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur 30 tahun 

Alamat Jl. Selamat Ujung No. 32 

Jabatan Sales 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Informan ke 

– 6 , yaitu Sigit selaku karyawan Sales Di kantor PT. Sejahtera Khatulistiwa 

Perkasa. 
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Informan mengatakan bahwa ia sudah 1 tahun 5 bulan bekerja di kantor 

ini.  Kemudian alasan informan memilih bekerja di kantor ini adalah karna 

peluang ia untuk mengasah kemampuan nya bisa disalurkan disini dengan upah 

yang cukup. 

Kemudian, alasan infroman masih bertahan di kantor ini sampai sekarang 

adalah karena ruang lingkup kerjanya, dan seluruh fasilitasnya juga lengkap. 

Menurut informan persoalan tentang jenjang karir di kantor ini benar 

adanya. Dan informan juga berharap juga bisa dan mempunyai jenjang karir 

yang bagus di kantor ini. Dan proses mendapatkan jenjnag karir tersebut 

menurut informan skill  merupakan hal yang nomor satu. Karna penilaian 

pimpinan sudah pasti yang selalu dilihat pastilah skill karyawan – karyawan 

nya. Menurut informan, jenjang pendidikan tidak terlalu bepengaruh karena 

menurut informan yang dilihat adalah Kinerjanya kerjanya, bukan berdasarkan 

lulusan dari universitas mana. 

Informan mengatakan bahwa memang di kantor ini melakukan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kinerja kerja karyawannya. Perusahaan pasti 

selalu memberikan training terlebih terlebih dahulu untuk karyawan baru 

dengan 3 bulan masa training. 

Sosok pimpinan yang menjawab sekarang menurut informan pimpinan 

yang sekarang merupakan paket komplit. Tegas, humbel, dan juga komunikatif, 

menjadikan karyawan – karyawannya mudah untuk mendekatkan diri dengan 

pimpinan. Dan informan menambahkan menambahkan bahwa cara pimpinan 

membangun hubungan yang baik dengan karyawan adalah dengan cara 
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membangun komunikasi yang baik, karna kalau komunikasi antara pimpinan 

dan karyawannya bagus, pasti hubungannya bagus juga. 

Informan berharap untuk sesama karyawan cukup tetap mau saling 

menghargai saja dan bantu satu sama lain kalau lagi dalam kesusahan. Giat 

bekerja juga agar selalu bisa mencapai target. 

Tabel 4.1 Profil Karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Informan ke 

– 7 , yaitu Kevin selaku karyawan Sales Di kantor PT. Sejahtera Khatulistiwa 

Perkasa. 

Informan mengatakan bahwa ia belum lama bekerja di kantor ini baru 

memasuki bulan ke 3.  Kemudian alasan informan memilih bekerja di kantor 

ini adalah karena ingin meningkatkan skill marketing nya. Karna informan  

merasa ia gak bisa terus stuck  di posisi yang itu itu saja. Menurut informan 

mungkin PT. SKP ini wadahnya untuk sekarang.  

Kemudian, alasan infroman masih bertahan di kantor ini sampai sekarang 

adalah karena sejauh ini keseluruhan isi kantor ini yang membuat ia betah, 

teman –teman karyawan yang lain juga cukup suportif menurut informan. tidak 

sungkan buat saling bantu dan ngasih bimbingan ke karyawan – karyawan baru

Nama  Kevin 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Umur 25 tahun 

Alamat Komplek Classic 3 Setia 

Budi block D No. 45 

Jabatan Sales 
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Menurut informan persoalan tentang jenjang karir di kantor ini benar 

adanya. Dan proses mendapatkan jenjang karir tersebut menurut informan 

mungkin adalah dengan bekerja yang giat, mencapai dan bisa bertanggung 

jawab dengan target target penjualan yang diberikan oleh pimpinan. Informan 

sendiri kurang mengetahui tentang berpengaruh atau tidaknya persoalan 

pengaruh jenjang pendidikan terhadap jabatan di kantor ini. Karena menurut 

informan semuanya tergantung penilaian pribadi dari pimpinan. Semuanya 

tergantung bagaimana cara kerja karyawan.  

Informan mengatakan bahwa memang di kantor ini melakukan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kinerja kerja karyawannya. Perusahaan pasti 

selalu memberikan training terlebih terlebih dahulu untuk karyawan baru 

dengan 3 bulan masa training. Dan informan juga baru saja menyelesaikan 

masa training nya. 

Sosok pimpinan yang menjabat sekarang menurut informan sendiri 

pimpinan termasuk sosok pemimpin yang suportif. Dan informan mengatakan 

ia tidak heran kalau karyawan- karyawan nya juga suportif, walau terkadang 

masih ada beberapa kali berselisih paham Dan informan menambahkan 

menambahkan bahwa cara pimpinan membangun hubungan yang baik dengan 

karyawan adalah dengan cara yang dilakukan pimpinan nya sekarang yaitu  

suportif. Menurut informan itu memacu karyawan – karyawannya untuk 

suportif juga satu sama lain dan menjadi lingkungan kerja yang nyaman dan 

membuat karyawan – karyawan betah.
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Informan berharap ia bisa betah lebih lama di kantor ini, dan informan juga 

berharap karyawan – karyawan lainnya bisa terus suportif dan saling bantu seperti 

yang sekarang ini. 

Tabel 4.1 Profil Karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada Informan ke 

– 8 , yaitu Ghyna Andini selaku karyawan Finance Di kantor PT. Sejahtera 

Khatulistiwa Perkasa. 

Informan  mengatakan bahwa ia  bulan depan akan genap 1 tahun bekerja 

di kantor ini. Kemudian alasan informan memilih bekerja di kantor ini adalah 

karna informan merasa termasuk orang yang  teliti untuk soal hitungan dari 

dulu, jadi ia merasa pantas dan ia merasa PT. SKP membutuhkan nya di bagian 

finance. 

Kemudian, alasan infroman masih bertahan di kantor ini sampai sekarang 

adalah karena lingkungan kerjanya. Karyawan yang lain juga bisa buat ia tidak 

merasa terganggu karna informan merupakan satu – satu nya perempuan yang 

ada di kantor ini. Menurut beliau, beliau juga suka dengan apa yang beliau 

kerjakan.

Nama Ghyna Desi Yandini 

Jenis Kelamin Perempuan  

Umur 26 tahun 

Alamat Jl. Sempurna Ujung 

Perumahan Sempurna 

Garden No. 33 
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Menurut informan persoalan tentang jenjang karir di kantor ini benar 

adanya. Menurut informan, kalau kinerja kerjanya bagus pasti memungkinkan 

untuk mendapat  jenjang karir yang bagus juga disini. Dan proses mendapatkan 

jenjang karir tersebut menurut informan dengan cara meningkatkan kinerja 

kerjanya, harus bagus, telaten dan tanggung jawab dengan apa yang sudah 

dikerjakan. Informan juga menambahkan bahwa relasinya juga perlu diperluas, 

tidak hanya di dalam kantor saja. Menurut informan, jenjang pendidikan 

berpengaruh penting terhadap jenjang karir yang akan didapat di kantor ini.  

Karena menurut informan, ilmu yang diperoleh semasa sekolah atau kuliah 

pasti berpengaruh dan diterapkan didalam pekerjaan. 

Informan mengatakan bahwa memang di kantor ini melakukan pelatihan 

khusus untuk meningkatkan kinerja kerja karyawannya. Perusahaan pasti 

selalu memberikan training terlebih terlebih dahulu untuk karyawan baru 

dengan 3 bulan masa training. Karena training itu sendiri akan menjadi tolak 

ukur akankah kontrak pekerja akan dilanjutkan atau tidak. 

Sosok pimpinan yang menjawab sekarang menurut informan sendiri 

pimpinan yang sekarang ini termasuk pimpinan yang bisa mengayomi 

karyawan – karyawan nya. Sikap dan sifatnya juga balance. Tidak galak tetapi 

tidak juga terlalu ramah. In between. Dan informan menambahkan 

menambahkan bahwa cara pimpinan membangun hubungan yang baik dengan 

karyawan adalah dengan cara  membangun dulu komunikasi nya yang baik. 

Karna kalau komunikasinya sudah baik, semuanya pasti ikut baik. 
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Informan berharap teman – teman sesama karyawan  bisa lebih giat lagi 

dalam bekerja, dan tidak membawa masalah pribadi nya ke dalam pekerjaan 

dan tetap saling membantu satu sama lain. 

4.2.  Pembahasan 

Efektifitas komunikasi organisasi secara umum dapat dijelaskan bahwa 

efektifitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang 

menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Artinya, apabila suatu 

pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, 

biaya, maupun mutunya, maka dapat dikatakan efektif (Ravianto, 2014). 

 Adapun hasil wawancara yang penulis jalankan bahwa efektifitas 

komunikasi organisasi yang ada di kantor PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa 

menurut pimpinan dan karyawan sesuai dalam proses pelaksanaannya yaitu 

seberapa baik kinerja kerja, dan penyelesaian pekerjaan yang sesuai target yang 

diberikan. 

 Efektifitas komunikasi organisasi yang berlangsung di kantor distributor 

Semen Tiga Roda  dan sekaligus merupakan anak perusahaan dari Raja Semen 

ini sendiri berjalan cukup efektif dikarenakan adanya hubungan komunikasi 

yang baik antara pimpinan dan karyawan di kantor tersebut. Faktor lain yang 

juga mempengaruhi loyaltas karyawan di kantor ini adalah karena pimpinan 

melengkapi dan memberikan fasilitas kantor yang mencukupi dan 

memudahkan karyawan–karyawan nya dalam bekerja sehingga efektifitas 

kinerja dapat berjalan dengan baik. 
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Efektifitas komunikasi seorang pimpinan yang ada di kantor di PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa sudah tergolong mencapai sosok seorang 

pimpinan yang baik menurut karyawan-karyawan yang bekerja dikantor 

tersebut. Dapat dilihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan ke karyawan 

oleh penulis. 

Hasil lain dari wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan beberapa 

karyawan  kantor PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa adapun karyawan yang 

tidak mengikuti proses yang berlaku di kantor tersebut, maka terjadilah 

pergantian atau regenerasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan dalam penelitian Efektifitas Komunikasi Organisasi 

Antara Pimpinan dan Karyawan Terhadap Loyalitas Karyawan di PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa: 

1. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana keefektifian 

komunikasi organisasi berpengaruh terhadap loyalitas karyawan di PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. 

2. Kategorisasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

komunikasi organisasi antara pimpinan dan karyawan terhadap loyalitas 

karyawan. 

3. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teori (Biklen, 2010) 

4. Komunikasi organisasi yang terjadi antara pimpinan dan karyawan di 

PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa memberikan pengaruh terhadap 

karyawan. Sehingga mereka memiliki loyalitas, kinerja kerja dan sikap 

mental yang positif. Terbentuknya loyalitas karyawan ini diwujudkan 

melalui berbagai bentuk komunikasi dan sikap yang terjadi di dalam 

kantor.  

5. Loyalitas karyawan di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa dapat kita 

lihat dari ketaatan karyawan terhadap aturan dan kebijakan  kantor,
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tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya, kesolidan untuk 

bekerjasama, kecintaan terhadap pekerjaan yang dikerjakan dan 

semangat untuk bersama – sama memajukan kantor. 

5.2.  Saran 

Setelah menyelesaikan wawancara penelitian tentang efektifitas komunikasi 

organisasi terhadap loyalitas karyawan PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa, maka 

penulis mencoba memberikan beberapa saran yang mmungkin dapat dilaksanakan 

oleh pihak terkait yaitu, pimpinan kantor bisa lebih mendorong para karyawan agar 

memliki loyalitas yang lebih tinggi lagi terhadap perusahaan dengan lebih berperan 

aktif dalam kegiatan – kegiatan yang melibatkan seluruh anggota perusahaan. Dan 

saran untuk karyawan, diharapkan mampu memberikan perhatian yang lebih 

kepada perusahaan dan lebih bisa menumbuhkan rasa kekeluargaan yang lebih 

antara sesama karyawan dan lebih bisa mengenyampingkan masalah – masalah 

pribadinya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul  : Efektifitas Komunikasi Organisasi Terhadap Loyalitas Karyawan 

Di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa. 

Nama Peneliti  : Galuh Nandita 

Npm   : 1803110229 

Prodi / Fakultas : Ilmu Komunikasi / Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik 

1. Identitas Informan 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur   : 

Jabatan   : 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pimpinan 

1) Bagaimana proses komunikasi organisasi yang selama ini berjalan di PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa? 

2) Bagaimana komunikasi dari atas ke bawah yang selama ini berjalan di PT. 

Sejahtera Khatulistitia Perkasa? 

3) Apakah hambatan yang ditemui dalam melakukan komunikasi dari atas ke 

bawah? 

4) Bagaimana pimpinan memberikan semangat kerja kepada karyawan? 

5) Rata – rata karyawan sudah bekerja berapa lama di PT. Sejahtera 

Khatulistiwa Perkasa? 

6) Bagaimana sikap Anda dalam menjaga loyaliyas karyawan? 

7) Apa saja yang menjadi penyebab beberapa aryawan risegn atau 

mengundurkan diri dari perusahaan? 

8) Dalam momen apa saja pimpinan bertemu dengan karyawan? 



 
 

 
 

9) Bagaimana bentuk komunikasi yang digunakan  di PT. Sejahtera 

Khatulistiwa Perkasa untuk membangun loyalitas karywan? 

10) Pola penyebaran informasi bagaimana? Apakah pimpinan langsung ke 

karyawan atau lewat manager? 

11)  Apa yang menyebabkan konflik antar karyawan dan bagaimana pimpinan 

mengatasinya? 

 

b. Karyawan 

1) Sudah berapa lama bekerja di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa? 

2) Mengapa memilih bekerja di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa? 

3) Apa yang membuat Anda masih bertahan di PT. Sejahtera Khatulistiwa 

Perkasa? 

4) Apakah ada jenjang karir di PT. Sejahtera Khatulistiwa Perkasa? 

5) Bagaimana proses untuk mendapatkan jenjang karir tersebut? 

6) Apakah jenjang pendidikan mempengaruhi posisi atau jabatan di PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa? 

7) Apakah perusahaan memberikan pelatihan keterampilan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan? 

8) Menurut Anda, bagaimana sosok pimpinan yang sekarang menjabat di PT. 

Sejahtera Khatulistiwa Perkasa? 

9) Bagaimana seharusnya seorang pimpinan dalam membangun hubungan 

dengan karyawan? 

Apa harapan untuk sesama karyawan di PT. Sejahtera



 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama SPV, Bapak Mario pada Harirabu tanggal 23 Feburuari 2022 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama Admin, Kak Ghyna Andini  pada Harirabu tanggal 23 Feburuari 

2022 



 
 

 
 

 

Dokumentasi 

wawancara bersama Pimpinan, Bapak Yonas pada Harirabu tanggal 23 Feburuari 2022

 

Dokumentasi wawancara bersama Admin, Bapak Abdi pada Harirabu tanggal 23 Feburuari 2022. 
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